ABSTRAK

NUR AISAH MAHARANI, Pembuatan Pupuk Organik Cair Dari Limbah Jeroan lkan
Nila (Oreochromis niloticus) Dengan Menggunakan Bioaktivator EM4 (di bawah
bimbingan YUANITA).

Pupuk organik cair (POC) adalah larutan hasil dari pembusukan bahan-
bahan organik yang berasal dari sisa tanaman, hewan, dan manusia yang
kandungan unsur haranya lebih dari satu unsur. Salah satu bahan yang dapat
digunakan dalam pembuatan pupuk organik cair (POC) adalah limbah, pada
penilitian ini pembuatan pupuk organik cair (POC) menggunakan bahan dasar
limbah perikanan yaitu limbah jeroan ikan nila (Oreochromis niloticus).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui lama waktu pembuatan
pupuk organik cair (POC) dari limbah jeroan ikan menggunakan bioaktivator EM4
dan mengamati perubahan sifat fisik yang terjadi selama proses fermentasi serta
mengetahui kandungan N, P, K, C/N Rasio dan pH yang terkandung dalam pupuk
organik cair (POC) limbah jeroan ikan. Penelitian terdiri dari 2 taraf perlakuan yaitu :
P1 (limbah jeroan ikan nila 10 kg + air 3 | + gula merah 1 kg + EM4 150 cc ). P2
(limbah jeroan ikan nila 10 kg + air 5 | + gula merah 2 kg + EM4 250 cc), yang
dilaksanakan di JI. Hos Cokroaminoto Samarinda Seberang dan analisis unsur hara
pupuk organik cair di Laboratorium Tanah dan Air Politeknik Pertanian Negeri
Samarinda JL. Samratulangi Kecamatan Samarinda Seberang Kalimantan Timur.
Penelitian dilaksanakan selama 3 bulan, dimulai dari bulan Juni sampai bulan
September 2021.

Dari hasil penelitian pembuatan pupuk organik cair (POC) pada perlakuan P1
matang hari ke-14 dan pupuk organik cair (POC) perlakuan P2 matang pada hari ke-
17, dengan ciri-ciri kematangan yang mengalami perubahan warna dari coklat
kemerahan menjadi coklat tua, aroma yang tidak menyengat dan perubahan suhu
yang stabil selama 3 hari berturut-turut. Hasil analisa unsur hara pada akhir
pembuatan pupuk organik cair (POC) pada perlakuan P1 yaitu N = 0,391%, P =
0,089%, K = 0,014%, Rasio C/N = 17,1664, dan pH = 3,96. Sedangkan pada
perlakuan P2 yaitu N = 0,433%, P = 0,143%, K = 0,016%, Rasio C/N = 10,8447, pH
= 3,84.

Kata Kunci : Pupuk Organik Cair, Limbah Jeroan lkan, EM4
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. PENDAHULUAN

Pupuk organik adalah pupuk yang berperan dalam meningkatkan aktivitas
biologi, kimia dan fisik tanah sehingga tanah menjadi subur dan baik untuk
pertumbuhan tanaman (Indriani, 2004). Pupuk organik cair (POC) adalah larutan
hasil dari pembusukan bahan-bahan organik yang berasal dari sisa tanaman,
kotoran hewan dan manusia yang kandungan unsur haranya lebih dari satu unsur.
Pada umumnya pupuk cair organik tidak merusak tanah dan tanaman meskipun
digunakan sesering mungkin. Selain itu, pupuk cair juga dapat dimanfaatkan sebagai
aktivator untuk membuat kompos (Lingga dan Marsono, 2002). Kebutuhan pupuk
cair terutama yang bersifat organik cukup tinggi untuk menyediakan sabagian unsur
hara esensial bagi pertumbuhan tanaman dan merupakan suatu peluang usaha
yang potensial karena tata laksana pembuatan pupuk organik cair tergolong mudah
(Umniyatie, 2014)

Salah satu bahan yang dimanfaatkan sebagai pupuk organik cair (POC) yaitu
limbah, dimana limbah merupakan sampah sisa produksi yang mengandung bahan-
bahan yang dapat menimbulkan polusi dan dapat menganggu kesehatan. Limbah
sendiri terdiri dari limbah cair dan limbah padat. Limbah cair adalah kotoran dari
masyarakat dan rumah tangga dan juga yang bersal dari industrl, air tanah, air
permukaan serta buangan lainnya. Limbah padat atau yang sering disebut sampah
merupakan segala sesuatu yang sudah tidak dikehendaki oleh yang punya dan
bersifat sampah (Slamet Soemirat, 2009).

Pada penelitian ini pembuatan pupuk organik cair (POC) menggunakan

limbah perikanan, menurut Harianti (2012) limbah perikanan di perairan dapat



menyebabkan eutrofikasi karena limbah ikan mengandung nutrisi yang tinggi
sehingga dapat menyebabkan terjadinya peningkatan pertumbuhan gangang,
menyebakan organisme yang hidup di air akan mati dan dapat menyebabkan
pedangkalan pada suatu perairan. Salah satu limbah ikan yang dapat digunakan
sebagai bahan baku dalam pembuatan pupuk organik cair adalah limbah ikan nila.
Pupuk organik cair (POC) dapat dibuat dengan menggunakan bahan dasar
limbah jeroan ikan nila (Oreochromis niloticus). Ikan nila adalah jenis ikan air tawar
yang memiliki potensi sebagai salah satu penyumbang protein dari hewan serta
dapat dikonsumsi oleh seluruh golongan konsumen (Prayitno, 2012). Pengolahan
ikan nila menjadi ikan konsumsi ataupun sebagai pembuatan olahan makanan tentu
saja menghasilkan limbah. Limbah tersebut hanya dijadikan pakan ternak ataupun
dibuang begitu saja sehingga dapat menyebabkan pencemaran pada lingkungan.
Oleh karena itu perlu dilakukan pengolahan terhadap limbah ikan nila agar limbah
yang dihasilkan bermanfaat, menurut Alcantara et al. (2016), meyatakan bahwa
tumbuhan yang diberi pupuk organik cair (POC) berbasis hewani menujukkan
biomassa total yang lebih tinggi dibandingkan dengan pupuk organik cair berbasis
nabati dengan perkembangan organ baru seperti daun dan akar serabut yang lebih
baik. Limbah ikan yang dapat dijadikan sebagai pupuk organik cair (POC) adalah
limbah jeroan ikan yang terdiri dari ginjal, jantung, hati, empedu, lambung, dan usus.
Komponen penting yang diperlukan dalam proses pembuatan pupuk organik
cair (POC) adalah EM4. Penggunaan EM4 dalam mempercepat pembuatan pupuk
organik cair dianggap sebagai teknologi karena bertujuan untuk mempercepat

fermentasi (Syarifah dan Marisa, 2021). EM4 merupakan singkatan dari Effective



Microorganism 4 yang merupakan kultur campuran dari miokroorganisme hidup
yang sangat menguntungkan bagi kesuburan tanah dan bermanfaat bagi
pertumbuhan tanaman. Dalam pebuatannya, EM4 ini mengandung bakteri
fermentasi terbaik mulai dari jamur fermentasi, genus Lactobacillus, Actinomycetes
bakteri fotosintetik, ragi, bakteri pelarut fosfat, dan lain-lain.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui lama waktu pembuatan
pupuk organik cair (POC) dari limbah jeroan ikan menggunakan bioaktivator EM4
dan mengamati perubahan sifat fisik yang terjadi selama proses pengomposan serta
mengetahui kandungan N, P, K, C/N Rasio dan pH yang terkandung dalam pupuk
organik cair (POC) limbah jeroan ikan

Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah dapat memberikan
pengetahuan kepada masyarakat atau petani mengenai lama proses fermentasi
serta kandungan N, P, K, C/N Rasio dan pH pupuk cair organik (POC) limbah jeroan

ikan nila (Oreochromis niloticus).
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